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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi gerakan literasi sekolah
dalam meningkatkan minat baca peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo dengan partisipan
penelitian ini terdiri dari guru kelas IV dan peserta didik kelas IV. Jenis penelitian
menggunakan kualitatif dengan metode fenomenologi. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Agar data dianggap absah
maka di uji melalui tahap triangulasi sumber. Sedangkan teknik analisis datanya
melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.
Maka dari itu, hasil penelitian ini menunjukan bahwa gerakan literasi sekolah telah
diimplementasikan cukup baik melalui 3 tahapan: tahap pembiasaan, pengembangan
dan pembelajaran. Implementasi gerakan literasi sekolah juga didukung oleh sarana
dan prasarana yang memadai seperti adanya pojok baca di kelas dan perpustakaan
dengan koleksi buku pelajaran dan non pelajaran yang beragam. Di tahap pembiasaan
dilakukan melalui kegiatan membaca selama 15 menit sebelum proses pembelajaran.
Sedangkan di tahap pengembangan melalui kegiatan membaca, menulis, berbicara dan
menyimak. Dan di tahap pembelajaran dilakukan melalui pembiasaan membaca buku
pelajaran. Meskipun ada tantangan dalam mengimplementasikannya yaitu: adanya
keterbatasan waktu dan kurangnya minat peserta didik terhadap membaca buku
pelajaran. Adanya gerakan literasi sekolah juga memberikan dampak positif terhadap
peningkatan minat baca peserta didik di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Maka gerakan
literasi sekolah di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo cukup berhasil menumbuhkan minat
baca peserta didik kelas IV, meskipun upaya lebih lanjut masih diperlukan dalam
meningkatkan minat terhadap membaca buku pelajaran.

Kata Kunci: gerakan literasi sekolah, minat baca, peserta didik

Abstract

This study aims to analyze the implementation of the school literacy movement in
increasing the reading interest of grade 1V students of Muhammadiyah 1 Elementary
School, Sidoarjo. This study was conducted at Muhammadiyah 1 Elementary School,
Sidoarjo with participants of this study consisting of grade IV teachers and grade 1V
students. The type of research uses qualitative with phenomenological methods. Data
collection techniques are carried out through observation, interviews and
documentation. In order for the data to be considered valid, it is tested through the
source triangulation stage. While the data analysis technique is through data collection,
data reduction, data presentation and drawing conclusions. Therefore, the results of this
study indicate that the school literacy movement has been implemented quite well
through 3 stages: the habituation, development and learning stages. The
implementation of the school literacy movement is also supported by adequate facilities
and infrastructure such as the presence of a reading corner in the classroom and a
library with a diverse collection of textbooks and non-subject books. At the habituation
stage, it is carried out through reading activities for 15 minutes before the learning
process. While at the development stage through reading, writing, speaking and
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listening activities. And at the learning stage, it is carried out through the habituation of
reading textbooks. Not only that, the results of interviews with teachers related to the
school literacy movement are in accordance with the stages and indicators of the study,
although there are challenges such as: limited time and lack of student interest in
reading textbooks. However, the existence of this school literacy movement has a
positive impact on increasing student interest in reading. So the school literacy
movement at SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo is quite successful in fostering student
interest in reading in grade 1V, although further efforts are needed to increase interest
in reading textbooks.
Keywords: school literacy movement, reading interest, primary school

Pendahuluan

Membaca merupakan kegiatan yang penting. Karena membaca jendela dunia
yang artinya segala informasi bisa diperoleh melalui membaca, agar menambah
wawasan yang lebih luas dan kreativitas yang meningkat. Dan untuk mewujudkan hal
ini, maka minat baca peserta didik harus ditingkatkan. Karena minat baca merupakan
kegiatan dan aktivitas dalam memperoleh sebuah informasi dari keinginan diri sendiri
untuk mendorong ketertarikan dan senang terhadap aktivitas membaca serta adanya
faktor penting yang memotivasi peserta didik untuk senang dalam mengikuti proses
membaca. Oleh karena itu, minat baca dijadikan aspek yang penting (Khasanah et al,
2023). Menumbuhkan minat baca memerlukan kerjasama antara orang tua dan pihak
sekolah. Karena motivasi dari orang tua dalam menanamkan minat baca harus didukung
oleh pihak sekolah dengan memberikan fasilitas yang memadai untuk menanamkan
minat baca. Minat baca juga sangat penting ditanamkan sejak anak-anak, karena dengan
adanya minat baca akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. (Hermawan et al,,
2020).

Namun permasalahan yang terjadi pada saat ini adalah minat baca peserta didik
sangat rendah. Hal ini sesuai dengan hasil survei yang dilakukan oleh UNESCO pada
tahun 2012 bahwa Indonesia memperoleh nilai 0,001 yang dapat diartikan bahwa
sekitar 1000 peserta didik Indonesia hanya satu peserta didik yang memiliki minat baca
tinggi. Sedangkan hasil survei PIRLS pada tahun 2012 Indonesia memperoleh skor 428
dari skor rata-rata 500 dan memperoleh peringkat ke 45 dari 48 negara. Namun
berdasarkan hasil survei PISA pada tahun 2022, Indonesia menempati peringkat 71 dari
81 negara untuk kemampuan membaca peserta didiknya. Kondisi ini menunjukkan
bahwa minat baca peserta didik masih sangat rendah (Atmaja, 2020; Saadah & Apriliya,
2024). Rendahnya minat baca disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 1) Tidak terbiasa
dan malas dalam membaca. 2) Kurangnya motivasi dalam membaca. 3) Kesulitan
membaca. 4) Mahalnya harga buku. 5) Buku bacaan kurang bervariasi. 6) Minimnya
kesadaran dalam membaca. 7) Masih banyak persepsi peserta didik bahwa membaca
kegiatan membosankan. 8) Tidak ada perpustakaan yang memadai untuk mendukung
literasi peserta didik. Hal inilah yang menyebabkan rendahnya minat baca. (Hayun &
Haryati, 2020). Maka upaya yang dilakukan oleh pemerintah dengan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan dalam mengatasi permasalahan diatas, supaya minat baca
peserta didik semakin meningkat dengan merencanakan program gerakan literasi
sekolah (Wulandani et al., 2022).

Gerakan literasi sekolah didirikan oleh Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015
tentang penumbuhan budi pekerti dengan membuat gerakan literasi nasional salah
satunya adanya gerakan literasi sekolah. Adanya gerakan literasi sekolah digunakan
untuk meningkatkan rendahnya minat baca dengan membiasakan membaca buku
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selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai (Apriani, 2022; Heryati, 2020). Gerakan
literasi sekolah memiliki kemampuan memahami berbagai aktivitas membaca, menulis
dan berbicara. (Pujiati et al., 2022). Di dalam gerakan literasi sekolah juga memiliki
beberapa tujuan yaitu: 1) Meningkatkan budaya literasi membaca bagi peserta didik di
sekolah dasar. 2) Menumbuhkan kesadaran peserta didik terhadap pentingnya
membaca (Sari & Rezania, 2023). Tidak hanya itu saja, gerakan literasi sekolah juga
memiliki beberapa manfaat yaitu: 1) Mengasah kemampuan membaca dan kepercayaan
diri peserta didik dengan tampil di depan kelas. 2) Menambah kosa kata baru dalam
bahasa bagi peserta didik. 3) Membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
kreativitas dan wawasan yang lebih luas (Purnama et al., 2022).

Di dalam gerakan literasi sekolah juga memiliki 3 tahapan penting yaitu: 1)
Tahap pembiasaan. Pada tahap pembiasaan ini membiasakan peserta didik dalam
membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. 2) Tahap pengembangan
yang dimana peserta didik harus memiliki kemampuan menyimak, membaca, berbicara
dan menulis. Kemampuan literasi peserta didik bisa dilakukan dengan berbagai macam
kegiatan literasi melalui mendiskusikan suatu bacaan dan menulis cerita. 3) Tahap
pembelajaran ini pihak sekolah harus menyelenggarakan berbagai macam kegiatan
untuk mempertahankan kemampuan membaca peserta didik melalui buku-buku bacaan
atau kegiatan yang menarik dan menyenangkan. Oleh karena itu, gerakan literasi
sekolah harus di implementasikan secara bertahap (Mulyo Teguh, 2020; Wiratsiwi,
2020).

Sedangkan beberapa penelitian terdahulu menurut hasil penelitian (Wulandani
et al, 2022) menunjukan bahwa pelaksanaan gerakan literasi sekolah sudah berjalan
dengan baik sesuai perencanaan dan dikoordinir oleh penanggung jawab yang telah
diberi wewenang di kegiatan literasi ini, sehingga bisa diimplementasikan dengan baik.
Sedangkan menurut hasil penelitian (Rachmawati & Fahyuni, 2024) menunjukan bahwa
program gerakan literasi di sekolah dasar dilaksanakan secara efektif dan efesien dan
program gerakan literasi sekolah terbukti menjadi strategi yang efektif membangun
budaya membaca di kalangan anak-anak. Namun menurut hasil penilitian (Elita, N.I, &
Supriyanto, 2020) menunjukan bahwa program gerakan literasi sekolah ini belum dapat
maksimal dalam memotivasi peserta didik untuk memiliki kegemaran dalam membaca,
karena masih banyak peserta didik yang melakukan kegiatan membaca secara terpaksa.
Hal ini juga sejalan menurut penelitian (Puspasari & Dafit, 2021) menunjukan bahwa
buku yang disediakan oleh pihak sekolah masih terbatas dan pembiasaan peserta didik
dalam membaca masih rendah serta gerakan literasi sekolah di SD Dharma Karya masih
diimplementasikan pada tahap pra pembiasaan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
perbedaan dengan penelitian sebelumnya.

Maka berdasarkan permasalahan diatas, peneliti merumuskan masalah tentang
bagaimana analisis gerakan literasi sekolah dalam meningkatkan minat baca peserta
didik di sekolah dasar SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Sedangkan tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis implementasi gerakan literasi sekolah dalam meningkatkan
minat baca peserta didik di sekolah dasar SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Karena di SD
Muhammadiyah 1 Sidoarjo telah menerapkan gerakan literasi sekolah, sehingga peneliti
ingin meneliti lebih mendalam terkait gerakan literasi sekolah apa saja yang dilakukan
dalam meningkatkan minat baca peserta didik di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

Metode
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Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan metode fenomenologi bertujuan
untuk menganalisis secara alamiah dan apa yang terjadi pada subjek penelitian
(Sugiyono, 2023). Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo dengan
partisipan penelitian ini terdiri dari guru kelas IV dan peserta didik kelas IV.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik observasi digunakan untuk mengamati secara langsung dalam
pelaksanaan gerakan literasi sekolah, agar memperoleh data di SD Muhammadiyah 1
Sidoarjo. Dan observasi menggunakan observasi non partisipasif artinya peneliti berada
di lokasi pada saat kegiatan tersebut tetapi tanpa terlibat secara langsung dengan
membawa lembar observasi yang sudah disusun. Sedangkan wawancara melalui
wawancara terstruktur dan pertanyaan yang diajukan kepada partisipan sudah disusun
secara mendetail dan terstruktur. Dalam wawancara ini bertujuan untuk memperoleh
jawaban atas permasalahan yang diteliti sesuai dengan indikator dari gerakan literasi
sekolah. Setelah itu, dokumentasi dilakukan sebagai pendukung penemuan data hasil
dari observasi maupun hasil dari wawancara. Sumber dokumentasi ini berupa foto pada
saat kegiatan literasi dan media literasinya. Selain itu, agar data dianggap absah maka
diuji dengan beberapa tahap melalui triangulasi sumber. Triangulasi sumber bertujuan
untuk menguji data dengan cara memeriksa data yang didapatkannya melalui beberapa
sumber yang berbeda-beda melalui teknik yang sama (Sugiyono, 2023).

Hasil data yang sudah terkumpul, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
data kualitatif yaitu terdiri dari: 1) Pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi agar memperoleh data secara mendetail.
2) Reduksi data. Dari hasil data yang di dapatkan di lapangan, kemudian dicatat secara
teliti dan secara rinci. Reduksi data dilakukan dengan mengumpulkan data hasil dari
observasi yang didukung dengan hasil wawancara serta dibuktikan melalui dokumentasi
berupa foto selama melakukan kegiatan penelitian tersebut. 3) Penyajian data. Pada
penyajian data dilakukan melalui bentuk uraian singkat, agar peneliti dapat melihat
gambaran secara keseluruhan serta dapat menguasainya. Dalam penyajian data ini
perpaduan dari informasi yang sudah tersusun untuk pengambilan suatu tindakan. 4)
Menarik kesimpulan. Menarik kesimpulan data diperoleh selama melakukan proses
penelitian setelah dilakukannya melalui proses pengumpulan data, reduksi data dan
penyajian data dari hasil rumusan masalah dan hasil dari pertanyaan yang telah diteliti
sehingga nantinya bisa memperoleh dengan menarik kesimpulan supaya bisa
memperoleh suatu teori (Sugiyono, 2023).

Hasil

Peneliti akan membahas hasil penelitian di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo tentang
gerakan literasi sekolah dalam meningkatkan minat baca peserta didik di sekolah dasar
di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Peneliti memilih kelas IV sebagai sasaran observasinya.

Berdasarkan hasil pengumpulan data penelitian yang diperoleh dari observasi di
SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo di kelas IV terkait pelaksanaan gerakan literasi sekolah
menunjukan bahwa gerakan literasi sekolah sudah diimplementasikan oleh guru kepada
peserta didik tergolong cukup baik, karena gerakan literasi sekolah diimplementasikan
sesuai dengan tahapan-tahapan dari gerakan literasi sekolah dan didukung oleh sarana
dan prasarana yang memadai seperti: menyediakan pojok baca yang ada di dalam kelas,
menyediakan perpustakaan yang memiliki berbagai macam jenis buku bacaan baik
berupa buku-buku pelajaran maupun buku-buku non pelajaran yang dimana hal

2331



Vol. 11, No. 2, 2025
ISSN 2443-3667(print) 2715-4564 (online)

tersebut bisa mendorong peserta didik untuk memiliki minat baca yang cukup tinggi.
Adapun hasil dari observasi dalam mengimplementasikan gerakan literasi sekolah
melalui 3 tahapan yaitu: tahap pembiasaan, pengembangan dan pembelajaran. Maka di
tahap pembiasaan ini guru membiasakan peserta didik dalam membaca buku selama 15
menit sebelum proses pembelajaran dimulai. Kegiatan membaca ini dilakukan oleh
peserta didik setiap hari di jam literasi. Mengimplentasikan kegiatan membaca ini, guru
juga selalu terlibat dengan peserta didiknya secara aktif dan selalu memberikan
dukungan, bimbingan serta motivasi yang mendorong minat baca peserta didik. Tidak
hanya itu saja, di tahap pengembangan ini peserta didik tidak hanya dibiasakan untuk
membaca saja, tetapi peserta didik dibiasakan oleh guru dalam menulis dan berbicara.
Sedangkan di tahap pembelajaran ini membaca diimplementasikan oleh guru saat
proses pembelajaran dengan membiasakan peserta didik selalu membaca buku-buku
materi pembelajaran. Hal ini dilakukan oleh guru agar peserta didik terbiasa dalam
membaca buku baik di jam literasi maupun di saat proses pembelajaran berlangsung.

Dan berdasarkan hasil dari wawancara dengan guru kelas IV di SD Muhammadiyah
1 Sidoarjo mengenai gerakan literasi sekolah untuk meningkatkan minat baca peserta
didik terlaksana dengan baik sesuai tahapan-tahapan gerakan literasi sekolah dan sudah
sesuai indikator penelitian. Indikator tersebut diambil dari desain induk gerakan literasi
di tahap pembiasaan, pengembangan dan pembelajaran (Mulyo Teguh, 2020; Wiratsiwi,
2020). Adapun hasil penelitian pada wawancara dengan guru kelas IV dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1: hasil wawancara guru

No.  Tahap Gerakan Indikator Hasil Wawancara
Literasi Sekolah

1. Tahap 1. Penerapan adanya Penerapan kebiasaan membaca
pembiasaan kegiatan pembiasaan  selama 15 menit sebelum
membaca selama 15 pembelajaran berlangsung sudah
menit sebelum terlaksana dengan baik dan
pembelajaran dilakukan selama 4 hari (senin,
berlangsung. selasa, rabu dan kamis) di jam

literasi. Pembiasaan membaca ini
juga memiliki metode dan strategi
yang digunakan oleh guru agar
peserta didik selalu antusias
dalam  membaca. Hal  ini
dilakukan, agar peserta didik
selalu terbiasa dalam membaca.
Dan untuk memantau pembiasaan
membaca selama 15 menit
dilakukan melalui jurnal
membaca yang sudah di isi oleh
peserta didik di jam literasi.

2. Ketersedian dan Penyediaan buku bacaan yang
variasi buku bacaan disediakan untuk menunjang
yang disediakan kegiatan membaca peserta didik

sangat memadai dengan

menyediakan berbagai macam
buku bacaan yang bervariasi,
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3. Tantangan yang harus
dihadapi dalam
implementasi pada
tahap pembiasaan.

4. Mengimplementasikan

kegiatan membaca,
menyimak, berbicara
dan menulis.

5. Adanya strategi dalam
membaca.

seperti buku pelajaran maupun
buku non pelajaran, misalnya:
buku cerpen, dongeng, komik dan
cerita rakyat. Hal ini disediakan
agar minat baca peserta didik
semakin meningkat.

Tantangan yang dihadapi dalam

implementasi pada tahap
pembiasaan ini adalah adanya
keterbatasan waktu saat

mengimplementasikan  gerakan
literasi sekolah dan masih ada
beberapa peserta didik yang
minat bacanya masih kurang.
Dalam hal ini untuk mengatasinya
guru selalu memberikan
pendampingan dan  motivasi
kepada peserta didik saat
melakukan kegiatan membaca.
Gerakan literasi sekolah di
implementasikan oleh guru yang
dilakukan selama 4 hari sebelum
proses pembelajaran berlangsung
di jam literasi dan pada saat
proses  pembelajaran.  Untuk
mengimplementasikan  kegiatan
membaca, menyimak, berbicara
dan menulis ini dilakukan oleh
guru setelah peserta didik selesai
membaca buku kemudian peserta
didik diminta untuk menuliskan
kembali isi dari bacaan buku
tersebut secara singkat setelah itu
melakukan kegiatan berbicara di
depan kelas melalui kegiatan
bercerita yang dilakukan secara
bergiliran. Sedangkan dalam
mengimplementasikan  kegiatan
menyimak dilakukan oleh guru
dengan peserta didik diminta
untuk menanggapi isi bacaan
buku.

Guru memiliki strategi membaca
yang digunakan dalam
meningkatkan minat baca peserta
didik melalui variasi membaca,
misalnya membaca bersama-
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sama, membaca nyaring dan
membaca dalam hati.

6. Tantangan yang harus Tantangan yang dihadapi guru
dihadapi dalam pada tahap pengembangan ini
implementasi pada masih kesulitan dalam
tahap pengembangan. mempertahankan literasi peserta

didik saat di rumah dan guru
hanya bisa mempertahankan dan
mengontrol literasi peserta didik
pada saat di sekolah saja di jam
literasi serta peserta didik masih
kesulitan dalam memahami isi
bacaan buku.

3. Tahap 7. Pembiasaan membaca Guru membiasakan peserta didik
pembelajaran buku materi pelajaran  dengan membaca buku materi

pelajaran pada saat proses
pembelajaran berlangsung dan
peserta didik diminta untuk
menemukan point-point penting
yang ada di dalam buku tersebut.

8. Tantangan yang harus Tantangan yang dihadapi oleh

dihadapi dalam guru pada tahap pembelajaran ini
implementasi pada untuk minat baca peserta didik
tahap pembelajaran. dalam membaca buku pelajaran

masih  kurang diminati oleh
peserta didik.

Sedangkan berdasarkan hasil dari wawancara dengan peserta didik kelas IV antara
peserta didik 1 dan peserta didik 2 di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo mengenai minat
bacanya cukup baik dan sesuai dari indikator penelitian. Indikator tersebut diambil dari
teori Sudarsono dan Bastiano (Khasanah et al, 2023). Adapun hasil penelitian pada
wawancara dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2: hasil wawancara peserta didik

No. Indikator
1. Kesenangan dalam
membaca
2. Kesadaran dan manfaat
membaca
3. Frekuensi membaca

2334

Hasil Wawancara

Peserta didik selalu senang ketika setelah membaca
buku dan peserta didik membaca buku tanpa adanya
paksaan dari guru. Dan setiap hari peserta didik
selalu meluangkan waktu untuk membaca baik di
jam literasi maupun disaat waktu luang. Peserta
didik juga selalu senang untuk menceritakan
kembali isi dari buku yang sudah dibaca kepada
teman-temannya.

Peserta didik merasa dengan membaca buku
memberikan banyak manfaat dan bisa menambah
ilmu dan wawasan lebih luas.

Setiap hari peserta didik selalu meluangkan waktu
untuk membaca dan peserta didik meluangkan



Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra
ISSN 2443-3667 (print) 2715-4564 (online)

waktunya 15-20 menit dalam membaca.

4, Kuantitas buku bacaan Buku-buku bacaan yang didapatkan oleh peserta
didik merupkan dari buku-buku yang sudah
disediakan oleh pihak sekolah yang ada di pojok
baca kelas maupun yang ada di perpustakaan. Dan
buku-buku yang paling diminati oleh peserta didik
dalam membaca yaitu buku-buku non pelajaran
seperti buku dongeng, fabel, komik, legenda dan
lain-lain.

Pembahasan

Berdasarkan tabel 1 hasil wawancara dengan guru kelas IV diperoleh bahwa sudah
mengimplementasikan gerakan literasi sekolah sampai di tahap pembelajaran yang
digunakan dalam meningkatkan minat baca peserta didik. Data tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut:

Tahap pembiasaan

Pada tahap pembiasaan dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai dengan
membaca selama 15 menit baik aktivitas membaca buku pelajaran maupun buku non
pelajaran yang dilakukan di dalam kelas. Hal ini dilakukan oleh guru untuk memotivasi
peserta didik agar gemar membaca serta menumbuhkan minat baca peserta didik
dengan cara membiasakan membaca buku setiap hari. Pada saat mengimplementasikan
kegiatan membaca, peserta didik di bebaskan oleh guru dalam memilih buku-buku
bacaan yang disukai secara mandiri, mulai dari buku-buku pelajaran, dongeng, komik,
cerita rakyat, fabel dan lain-lain. Tidak hanya itu saja, biasanya peserta didik bisa
mencari buku-buku tersebut dari buku-buku yang ada di pojok baca yang sudah
disediakan oleh guru dan dilengkapi dengan berbagai jenis buku-buku bacaan yang
beragam dan diletakkan di dalam kelas. Buku-buku bacaan yang ada di pojok baca
merupakan buku-buku yang sudah disediakan oleh pihak sekolah. Adanya pojok baca di
dalam kelas berfungsi untuk mendekatkan peserta didik kepada buku dan membiasakan
peserta didik dalam membaca, agar peserta didik selalu gemar dalam membaca
(Khasanah et al., 2023). Tidak hanya itu saja, guru akan memantau aktivitas membaca
dan mengukur minat baca peserta didik melalui jurnal membaca. Tujuan adanya jurnal
membaca digunakan untuk mengukur sejauh mana tingkat minat baca peserta didik
dalam membaca buku dengan memantau sebanyak apa peserta didik mengisi jurnal
membaca. Mengukur tingkat minat baca peserta didik melalui cara jika peserta didik
bisa menceritakan dan menuliskan kembali isi dari buku bacaan tersebut yang sudah
dibaca secara benar.

Dalam meningkatkan minat baca peserta didik, guru juga memiliki strategi yang
dilakukannya dengan memberikan motivasi dan reward kepada peserta didik yang
memiliki kemampuan minat baca paling banyak, agar peserta didik termotivasi dan
senang untuk membaca buku. Pemberian reward bertujuan untuk meningkatkan minat
baca dan mempertahankan minat baca peserta didik. Namun ada juga upaya lain yang
guru terapkan dalam mengatasi peserta didik yang minat bacanya masih rendah dan
kurang antusias membaca dengan cara guru memberikan pendampingan dan nasihat
terkait manfaat pembiasaan dalam membaca, supaya peserta didik selalu gemar untuk
membaca.

Tahap pengembangan
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Pada tahap pengembangan dalam gerakan literasi sekolah ini mulai terbentuk
pembiasaan membaca. Maka untuk mengembangkan kemampuan literasi peserta didik
dilakukan melalui berbagai kegiatan literasi, seperti peserta didik tidak hanya
dibiasakan membaca saja tetapi peserta didik juga dilatih untuk dibiasakan dalam
menulis dan berbicara. Kegiatan literasi ini di implementasikan oleh guru pada saat di
jam literasi. Di dalam tahap pengembangan ini, peserta didik juga ikut berpartisipasi
melalui berbagai kegiatan literasi yang digunakan untuk mengasah kemampuan peserta
didik dalam membaca, menulis dan berbicara. Guru juga memiliki strategi yang
digunakan untuk meningkatkan minat baca melalui variasi membaca seperti melakukan
membaca secara mandiri, bersama-sama dan dalam hati.

Sedangkan cara guru dalam melatih kemampuan membaca, menulis dan berbicara
dilakukannya setelah peserta didik selesai membaca buku kemudian peserta didik
diminta untuk menuliskan kembali isi dari bacaan buku tersebut secara singkat setelah
itu melakukan kegiatan berbicara di depan kelas melalui kegiatan bercerita yang
dilakukan secara bergiliran. Kegiatan ini bisa meningkatkan kemampuan berbicara
peserta didik dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap suatu teks
bacaan. Di tahap pengembangan ini, guru juga mengimplementasikannya pada kegiatan
menyimak dengan cara membacakan sebuah buku bacaan, kemudian guru menjelaskan
kepada peserta didik apa makna isi dari buku bacaan tersebut, setelah itu peserta didik
diminta untuk menanggapi isi dari buku bacaan tersebut. Kegiatan menanggapi isi
bacaan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman membaca peserta didik, karena
menanggapi isi dari buku bacaan akan membantu peserta didik belajar memahami apa
makna yang di baca.

Tahap pembelajaran

Pada tahap pembelajaran ini untuk mengimplementasikan gerakan literasi sekolah
di implementasikan pada saat proses pembelajaran dengan membiasakan peserta didik
dalam membaca buku-buku materi pembelajaran, menemukan dan merangkum point-
point penting yang sudah peserta didik dapatkan dari membaca buku pembelajaran
tersebut. Setelah itu peserta didik dan guru akan melakukan berdiskusi secara bersama-
sama. Kegiatan ini memiliki tujuan untuk membiasakan peserta didik dalam membaca
baik di jam literasi maupun di saat proses pembelajaran serta membiasakan peserta
didik untuk belajar secara mandiri. Meskipun untuk saat ini minat baca peserta didik
dalam membaca buku pelajaran masih kurang diminati dan disukai oleh peserta didik.
Karena isi bahasa yang ada di dalam buku pelajaran kurang menarik untuk dibaca.

Faktor pendukung dan penghambat

Saat mengimplementasikan gerakan literasi sekolah di kelas IV terdapat faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam meningkatkan minat baca peserta didik di
kelas IV. Adapun faktor-faktor pendukung gerakan literasi sekolah dalam meningkatkan
minat baca peserta didik yaitu: 1) menyediakan sarana dan prasarana yang memadai
dengan menyediakan pojok baca di setiap kelas. 2) menyediakan perpustakaan secara
lengkap dengan berbagai jenis buku-buku bacaan yang beragam baik berupa buku
pelajaran maupun buku non pelajaran. 3) menciptakan lingkungan sekolah yang bersih
dan nyaman bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan literasi ini. Hal ini
membuktikan bahwa gerakan literasi sekolah di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo untuk
pelaksanaannya sudah mendukung dalam meningkatkan minat baca peserta didik jika
ditinjau dari fasilitas, sarana dan prasarana serta adanya dukungan dari berbagai pihak
baik dari guru maupun dari peserta didik. Antusias peserta didik dalam mengikuti
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gerakan literasi sekolah cukup tinggi. Karena sejak mengimplementasikan gerakan
literasi sekolah minat baca peserta didik semakin meningkat dibandingkan sebelum
mengimplementasikan gerakan literasi sekolah ini. Dan untuk meningkatkan minat baca
peserta didik sangat tidak mudah maka perlu adanya dukungan dari berbagai pihak.

Tidak hanya itu saja, adapun faktor-faktor penghambat gerakan literasi sekolah
dalam meningkatkan minat baca peserta didik yaitu: 1) waktunya terbatas, karena saat
mengimplementasikan gerakan literasi sekolah waktu yang di sediakan hanya 15 menit
saja. 2) minat baca peserta didik dalam membaca buku pelajaran masih sangat minim
dan peserta didik lebih suka membaca buku non pelajaran. 3) guru masih kesusahan
dalam mengontrol kegiatan literasi peserta didik saat dirumah. 4) peserta didik masih
kesulitan dalam memahami isi dari buku bacaan. Karena dalam meningkatkan minat
baca tidak hanya membiasakan peserta didik dalam membaca saja tetapi peserta didik
harus bisa memahami isi dari buku bacaan tersebut dalam membaca supaya bisa
mengetahui apa saja makna-makna isi buku bacaan yang sudah dibaca.

Sedangkan berdasarkan tabel 2 antara peserta didik 1 dan peserta didik 2 di kelas
IV diperoleh bahwa minat baca peserta didik menunjukan adanya gerakan literasi
sekolah yang sudah diimplementasikan membuat minat baca peserta didik semakin
meningkat dan peserta didik merasa senang ketika membaca serta peserta didik selalu
meluangkan waktu setiap hari untuk membaca buku. Hal ini dilakukan oleh peserta
didik, agar terbiasa untuk membaca setiap hari. Karena peserta didik merasa dengan
membaca buku memberikan banyak manfaat dan menambah wawasan peserta didik.
Tidak hanya itu saja, peserta didik juga suka menceritakan kembali isi dari buku yang
sudah dibaca kepada teman-temannya tanpa adanya paksaan. Sedangkan jenis-jenis
buku bacaan yang diminati peserta didik adalah jenis-jenis buku yang berupa non
pelajaran seperti buku dongeng, fabel, komik, legenda dan lain-lain. Karena buku-buku
non pelajaran tidak hanya terdapat isi bacaan saja tetapi juga terdapat gambar-gambar
yang bisa menarik minat baca peserta didik. Dengan tersedianya buku-buku yang
menarik akan membuat peserta didik lebih senang ketika membaca. Dan biasanya
peserta didik untuk mendapatkan buku-buku yang menarik untuk dibaca merupakan
buku-buku yang sudah disediakan di pojok baca kelas maupun buku-buku dari
perpustakaan yang sudah disediakan oleh pihak sekolah untuk peserta didik gunakan
dalam kegiatan membaca.

Maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gerakan literasi sekolah di kelas IV
yang ada di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo sudah diimplementasikan secara baik dan
sesuai dari tahapan-tahapan gerakan literasi sekolah. Dengan adanya implementasi
gerakan literasi sekolah ini memberikan dampak positif bagi peserta didik dalam
menumbuhkan minat baca dan keterampilan membaca. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya terkait gerakan literasi sekolah di implementasikan
dengan baik sesuai dari perencanaan dan bisa meningkatkan minat baca peserta didik
(Wulandani et al., 2022). Hasil penelitian lainnya juga menyatakan bahwa minat baca
merupakan keinginan peserta didik dalam melakukan kegiatan membaca untuk
memahami makna yang terdapat dalam tulisan tersebut agar meningkatkan wawasan
peserta didik (Salma & Madzanatun, 2019). Kegiatan yang di dasari adanya minat maka
akan selalu menimbulkan perasaan senang termasuk minat dalam membaca. Jika
melakukan kegiatan membaca adanya minat dan kemauan dari dalam diri sendiri
membuat peserta didik memahami makna dari isi buku bacaan dengan baik (Ningsih et
al, 2023). Dan hasil penelitian lainnya juga menyatakan bahwa menumbuhkan minat
baca peserta didik itu sangat penting. Karena adanya gerakan literasi sekolah minat baca
peserta didik semakin meningkat yang dimana sebelum diimplementasikan gerakan
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literasi sekolah ini, guru mengakui bahwa minat baca peserta didik masih sangat rendah
dan masih banyak peserta didik yang kurang suka dalam membaca (Nurhayati & ,
Langlang Handayani, 2020). Sehingga sejak mengimplementasikan gerakan literasi
sekolah bisa mengatasi rendahnya minat baca peserta didik dan membuat peserta didik
saat ini semakin meningkat minat bacanya. Hal ini disebabkan, karena minat baca
peserta didik dalam membaca sudah semakin tumbuh dan berkembang secara
meningkat. Setelah minat baca peserta didik meningkat, maka akan membuat peserta
didik rajin dalam membaca dan wawasan peserta didik akan semakin bertambah
menjadi lebih luas. Dalam hal ini bisa membuat peserta didik semakin aktif dalam
bertanya tentang hal-hal baru yang diperoleh dari membaca. Kegiatan membaca saat ini
dijadikan peserta didik sebagai kegiatan yang menyenangkan, menarik dan tidak
membosankan (Rachmawati & Fahyuni, 2024).

Simpulan

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa di SD Muhammadiyah Sidoarjo
untuk kelas IV gerakan literasi sekolah terbukti bisa meningkatkan minat baca peserta
didik di kelas IV yang dimana sebelum adanya implementasi gerakan literasi sekolah
minat baca peserta didik sangat rendah, tetapi setelah mengimplementasikan gerakan
literasi sekolah melalui pembiasaan membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai
dan mengimplementasikan kegiatan menyimak, berbicara serta menulis. Sehingga minat
baca peserta didik semakin meningkat. Dalam meningkatkan minat baca peserta didik
ini dilakukan oleh guru kelas IV melalui 3 tahapan dari gerakan literasi sekolah yaitu:
tahap pembiasaan, tahap pengembangan, tahap pembelajaran dan didukung oleh sarana
dan prasarana yang memadai serta kaya akan literasi. Tidak hanya itu saja, adanya
gerakan literasi sekolah ini memberikan dampak yang positif bagi minat baca peserta
didik, karena terdapat pula metode dan strategi yang guru terapkan agar menjadikan
peserta didik gemar membaca. Namun saat mengimplementasikan gerakan literasi
sekolah juga terdapat faktor-faktor pendukung dan penghambat. Sedangkan di SD
Muhammadiyah 1 Sidoarjo untuk faktor pendukungnya sudah sangat memadai untuk
meningkatkan minat baca peserta didik jika ditinjau melalui sarana dan prasarananya.
Karena keberadaan sarana prasarana yang memadai dan adanya strategi guru menjadi
kunci keberhasilan dalam gerakan literasi sekolah ini. Sedangkan faktor penghambatnya
terletak pada pemahaman peserta didik dalam memahami isi dari buku bacaan masih
kurang, seharusnya peserta didik dibiasakan juga memahami apa saja makna yang ada
pada buku, masih adanya keterbatasan waktu saat mengimplementasikan gerakan
literasi sekolah. Namun gerakan literasi sekolah cukup berhasil meningkatkan minat
baca peserta didik di kelas IV yang ada di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Meskipun perlu
upaya lebih lanjut dalam mengatasi tantangan yang ada terutama untuk meningkatkan
minat baca peserta didik terhadap buku pelajaran dan memperluas dampak dari
gerakan literasi sekolah di luar lingkungan sekolah.
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